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Kematian seseorang dianggap sebagai sebab berlakunya hukum kewarisan yaitu jikaia meninggalkan
sgjumlah harta miliknya dan memiliki ahli waris. Mengenai ahli waris, terdapat suatu kemungkinan bahwa
Pewaris meninggalkan cucu yaitu anak dari anaknya. Sedangkan anaknya sendiri yang menjadi. penghubung
antara s Pewaris dengan cucunyatadi telah meninggal duniaterlebih dahulu dari Pewaris. Al-Qur' an tidak
secara langsung menyebut anak dari anak dalam ayat-ayatnya untuk pemberian warisan kepada cucu, tapi
menyebutnya dengan sistem penggantian yang berlaku juga bagi keturunan saudara dan tolan seperjanjian,
selain pertamakali ditujukan kepada mawali dari anak. Demikianlah pendirian gjaran kewarisan bilateral
Hazairin berdasarkan al-Qur' an surah a-Nisaa ayat 33. Sedangkan ajaran kewarisan patrilineal Syafi'i
mendasarkan kedudukan cucu kepada gjaran Zaid bin Tsabit, seorang ahli hukum kewarisan yang
merupakan sahabat Rasulullah SAW. Cucu yang dimaksudkan di sini hanya berarti cucu yang melalui anak
laki-laki yang dapat mewaris sebagaimana anak mewaris dan menghijab sebagaimana anak menghijab kalau
tidak ada anak laki-laki. Dan di dalam Pasal 185 ayat (1) Kompilas Hukum Islam yang mengatur mengenai
ahli waris pengganti, tidak dibedakan apakah cucu itu laki-laki atau perempuan dan apakah melalui anak
laki-laki atau perempuan. Namun di dalam ayat (2), terdapat suatu ketentuan bahwa bagian ahli waris
pengganti tidak boleh melebihi dari bagian ahli waris yang sedergjat dengan yang diganti.
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